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• Dalam rangka memastikan jalannya operasional sesuai dengan 
rencana, diperlukan pengawasan dan pengendalian 
manajemen  yang memadai.

• Ada 4 tujuan yang ingin dicapai melalui pengendalian internal :
– Dapat dipercayanya data-data akuntansi yang disajikan 

perusahaan
– Terjaganya keamanan aset yang dimiliki perusahaan
– Berjalannya operasi secara efisien
– Ditaatinya semua ketentuan, peraturan, dan kebijakan yang 

ditetapkan perusahaan.
• Fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen 

menimbulakn aktivitas audit (pemeriksaan)
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Pihak yang terlibat dalam audit

• Pihak pertama : auditor
• Pihak kedua : auditee
• Pihak ketiga : entitas yg memerlukan 

pertanggungjawaban dari entitas yang 
diaudit



Hubungan Ketiga Pihak tersebut memunculkan 
3 Fungsi Penting Dari Audit :

• Hubungan pihak 1 dan 2 menimbulkan 
fungsi audit

• Hubungan pihak 2 dan 3 menimbulkan 
fungsi pertanggungjawaban

• Hubungan pihak 1 dan 3 menimbulkan 
fungsi pengesahan



PIHAK I

Pengesahan Audit

Pertanggung-
jawaban PIHAK IIPIHAK III

Hubungan dan fungsi yang ditimbulkan dalam Audit



KONSEP DAN DEFENISI

• Audit manajemen adalah Pengevaluasian terhadap 
efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan

• Audit manajemen mengaudit aktivitas, program2 
yang dilaksanakan atau sebagian dari entitas yang 
bisa diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah 
sumberdaya dan dana telah digunakan secara 
efisien, serta apakah tujuan dari program dan 
aktivitas yg telah direncanakan dapat tercapai 
dantidak melanggar ketentuan yang telah ditepakan 
oleh perusahaan. 



TUJUAN AUDIT MANAJEMEN

Untuk mengidentifikasi kegiatan, program
dan aktivitas yang masih memerlukan
perbaikan, sehingga dengan rekomndasi
yang diberikan nantinya dapat dicapai
perbaikan atas pengelolaan berbagai
program dan aktivitas pada perusahaan
tersebut.



Tipe audit, pelaksana, tujuan dan 
penerima laporannya
TIPE AUDIT PELAKSANA 

AUDIT
TUJUAN AUDIT PENERIMA 

LAPORAN
AUDIT LAPORAN 
KEUANGAN

AUDITOR EKSTERNAL Menentukan apakah laporan keuangan auditee telah 
disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku umum.

Pihak ketiga (investor 
dan kreditor

AUDIT KEPATUHAN AUDITOR EKSTERNAL 
ATAU AUDITOR  
INTERNAL

Menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap
hukum, peraturan, kebijakan, rencana, dan prosedur

Manajemen entitas 
yang bersangkutan, 
pemerintah

AUDIT INTERNAL AUDITOR INTERNAL • Menilai keandalan laporan keuangan
• Menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap

hukum, peraturan, kebijakan, rentana, dan prosedur
• Menilai pengendalian internal organisasi
• Menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya
• Program peninjauan terhadap konsistensi basil dengan

tujuan organisasi

Manajemen dari 
entitas yang 
bersangkutan

AUDIT OPERASIONAL 
(AUDIT MANAJEMEN)

AUDITOR EKSTERNAL
ATAU  AUDITOR 

INTERNAL

Menilai efeisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya •Manajemen dari 
entitas yg 
bersangkutan



RUANG LINGKUP DAN TUJUAN AUDIT
• Ruang lingkup audit manajemen meliputi seluruh aspek

kegiatan manajemen. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh
kegiatan atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu
dari program aktivitas yang dilakukan. 

• Periode audit juga bervariasi, bisa untuk jangka waktu satu
minggu, beberapa bulan, satu tahun bahkan beberapa tahun, 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

• Sedangkan yang menjadi sasaran audit manajemen adalah
kegiatan, aktivitas, program dan bidang-bidang dalam
perusahaan yang diketahui atau diidentifikasi masih
memerlukan perbaikan / peningkatan baik dari segi 
ekonomisasi, efisiensi dan efektivitas. 



3 elemen pokok dalam sasaran audit

• Kriteria standar (pedoman  norma bagi 
setiap individu/kelompok dalamsebuah 
perusahaan untuk melaksanakan aktivitasnya.

• Penyebab  Tindakan (aktivitas) yang 
dilakukan oleh setiap individu atau kelompok 
di dalam perusahaan. 

• Akibat (effect)  perbandingan antara
penyebab dengan kriteria yang berhubungan 
dengan penyebab tersebut. 



PRINSIP DASAR AUDIT
• Audit dititikberatkan pada objek audit yang mempunyai

peluang untuk diperbaiki.
• Prasyarat penilaian terhadap kegiatan objek audit.
• Pengungkapan dalam laporan atas adanya temuan yang 

bersifat positif
• Identifikasi individu yang bertanggung jawab terhadap

kekurangan-kekurangan yang terjadi.
• Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya

bertanggung jawab.
• Pelanggaran hukum.
• Penyelidikan dan pencegahan kecurangan.



PERBEDAAN AUDIT MANAJEMEN DAN 
AUDIT KEUANGAN

TUJUAN AUDIT
• Audit keuangan dilakukan untuk mendapatkan keyakinan

bahwa laporan keuangan yang disaiikan oleh (manajemen)
telah disusun melalui proses akuntansi yang berlaku umum
dan menyajikan dengan sebenarnya kondisi keuangan
perusahaan pada tanggal pelaporan dan kinerja manajemen
pada periode tersebut.

• Sedangkan audit manajemen ditujukan untuk mencapai
perbaikan atas berbagai program / aktivitas dalam
pengelolaan perusahaan yang masih, memerlukan
perbaikan.



RUANG LINGKUP AUDIT
• Audit keuangan menekankan auditnya pada data-

data akuntansi perusahaan dan proses penyajian
laporan yang disajikan manajemen. Oleh karena itu
ruang lingkup auditnya berkisar pada bukti-bukti
transaksi dan proses akuntansi yang diterapkan
pada objek audit.

• Pada audit manajemen. ruang lingkup audit meliputi
keseluruhan fungsi manajemen dan unit-unit terkait
yang ada di dalamnya. Ruang lingkup inn dapat
berupa seluruh program/aktivitas atau dapat juga
hanya mencakup bagian tertentu dari
program/aktivitas yang dilakukan.



DASAR YURIDIS
• Secara hukum semua perusahaan harus menyajikan

laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor
independen (akuntan publik) kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dengan laporan keuangan
tersebut.

• Berbeda dengan audit keuangan, audit manajemen
bukanlah merupakan suatu keharusan bagi suatu
perusahaan. Audit manajemen berangkat dari
kepedulian manajemen atau yang memiliki
wewenang lebih tinggi untuk memperbaiki berbagai
program/aktivitas yang berjalan di perusahaan.



PELAKSANA AUDIT
• audit juga harus dilakukan oleh pihak

independen (auditor eksternal) agar pengguna
informasi merasa yakin akan keakuratan dan
kebenaran informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan tersebut.

• audit manajemen dilakukan selain auditor
independen, audit juga bisa dilakukan oleh
auditor internal (staf auditor yang dimiliki
perusahaan).



FREKUENSI AUDIT
• Kebutuhan audit berhubungan langsung

dengan penerbitan laporan keuangan, audit
keuangan dilakukan paling sedikit satu kali
dalam satu tahun dan ini bersifat reguler.

• audit manajemen, tidak ada ketentuan
mengikat yang mengharuskan untuk melakukan
audit setiap periode waktu tertentu.



ORIENTASI HASIL AUDIT
• Audit keuangan dilakukan terhadap data-data

keuangan perusahaan yang bersifat historis. Oleh
karena itu, audit ini lebih menekankan pada
penilaian terhadap kinerja masa lalu yang telah
dicapai manajemen pada periode pelaporan.

• Sedangkan audit manajemen lebih menekankan
auditnya untuk kepentingan perbaikan-perbaikan
yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
Audit manajemen lebih merupakan anticipatory
audit, sebagai sarana untuk mengantisipasi atau
mencegah kemungkinan terjadinya kegagalan
akibat kelemahan-kelemahan yang ada pada
perusahaan.



BENTUK LAPORAN AUDIT

• Audit keuangan telah memiliki standar bentuk laporan audit
yang bersifat baku bagi seluruh akuntan independen yang
melakukan audit keuangan. Hal ini diatur dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP). Bentuk laporan yang
disampaikan biasanya adalah laporan bentuk pendek yang
menyertai laporan keuangan basil audit.

• Sedangkan laporan basil audit manajemen, biasanya
disajikan dalam bentuk laporan yang bersifat komprehensif,
di mana di dalam laporan tersebut di samping
menyampaikan kesimpulan basil audit, juga disajikan
temuan-temuan penting basil audit yang menjadi dasar
dalam pembuatan kesimpulan dan rekomendasi. Audit
manajemen belum memiliki standar



PENGGUNA LAPORAN
• Laporan audit keuangan ditujukan kepada

berbagai kelompok pengguna yang berada di
luar perusahaan (eksternal). Berbagai kelompok
tersebut di antaranya pemegang saham,
kreditor, pemerintah, dan sebagainya.

• Laporan audit manajemen lebih ditujukan
kepada pihak internal perusahaan.



PERBEDAAN AUDIT MANAJEMEN DAN  
AUDIT KEUANGAN

Audit Keuangan Audit Manajemen

Tujuan Audit Untuk mendapatkan keyakinan  
bahwa laporan keuangan  
perusahaan sesuai PABU

Untuk mencapai perbaikan atas berbagai  
program/aktivitas dalam pengelolaan  
perusahaan yang masih memerlukan  
perbaikan

Ruang Lingkup Audit Bukti-bukti transaksi dan proses  
akuntansi yang diterapkan

Keseluruhan fungsi-fungsi manajemen  
dan unit didalamnya

Dasar Yuridis Wajib Tidak Wajib

Pelaksana Audit Auditor Independen (Eksternal  
Auditor)

Auditor Eksternal maupun Internal

Frekuensi Audit Minimal satu kali dalam satu 
tahun

Opsional

Orientasi Hasil Audit Masa lalu (historis) Masa yang akan datang

Bentuk Laporan Audit Laporan bentuk Pendek Laporan yang bersifat komprehensif

Pengguna Laporan Pihak Eksternal Perusahaan Pihak Internal Perusahaan



TAHAP-TAHAP AUDIT

1. Audit Pendahuluan
2. Review dan Pengujian Pengendalian 

Manajemen
3. Audit Terinci
4. Pelaporan
5. Tindak Lanjut



Hubungan Ekonomisasi-Efisiensi- Efektivitas

Rencana  
Operasi

Hasil Aktual

PROSES

EFISIENSI

INPUT

Pengorbanan yang  
direncanakan

Ekonomisasi

Pengorbanan yang  
terjadi

OUTPUT

Tujuan

EFEKTIVITAS

Hasil yang dicapai



Audit Manajemen pada Fungsi  Pemasaran

1. Lingkungan Pemasaran

2. Strategi Pemasaran

3. Organisasi Pemasaran

4. Produktivitas Pemasaran

5. Fungsi Pemasaran



Audit Manajemen pada Fungsi  Produksi
dan Operasi

1. Perencanaan Produksi

2. Pengendalian Kualitas

3. Produktivitas dan Efisiensi

4. Metode dan Standar Kerja

5. Pemeliharaan peralatan

6. Organisasi Manajemen Produksi dan Operasi

7. Plant dan Layout



Audit Manajemen pada Fungsi SDM
1. Perencanaan tenaga kerja

2. Penerimaan Karyawan

3. Seleksi

4. Orientasi dan penempatan

5. Pelatihan dan pengembangan

6. Sistem imbalan dan kompensasi

7. Perlindungan karyawan

8. Hubungan karyawan

9. Pemutusan hubungan kerja



Audit Manajemen pada Fungsi
Sistem Informasi

1. Dukungan satuan pengolah data

2. Perencanaan pengolahan data

3. Organisasi pengolahan data

4. Pengendalian pengolahan data



Audit Manajemen Lingkungan

• Tujuan audit pada fungsi ini mencakup
baik tanggungjawab perusahaan terhadap
lingkungan internalnya maupun
lingkungan eksternal.



Audit Manajemen Kualitas

• Audit sistem kepastian kualitas  
bertujuan untuk menilai apakah sistem
kepastian  
perusahaan

kualitas  
telah

yang  
mampu

diterapkan  
memandu

proses operasi perusahaan untuk dapat
mencapai kualitas produk sesuai dengan
standart yang ditentukan.



Audit Manajemen Bidang  
Perusahaan

• Pelaksanaan audit perpajakan dapat
membantu perusahaan dalam
mengelola kewajiban perpajakannya
dengan efektif dan efisien.
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RUANG LINGKUP AUDIT MANAJEMEN



Terima Kasih
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